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 Lampiran 1 

 

NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN (SUBYEK) 

 

Selamat pagi ibu, saya dr. Rusmaniah yang akan melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh  Penggunaan  Akupunktur  Dalam 

Mengurangi Derajat Mual Dan Muntah Pada Hiperemesis Gravidarum 

Tingkat II”. 
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Perlu ibu ketahui bahwa sekitar 80% sampai 85% wanita hamil 

mengalami mual dan muntah selama periode kehamilannya. Penyebab 

penyakit ini masih belum diketahui secara pasti, tetapi diperkirakan erat 

hubungannya dengan hormon, imunitas, infeksi kuman, kurang vitamin dan 

psikologi. Penatalaksanaan hiperemesis gravidarum adalah pemberian 

cairan, obat antimuntah, perubahan makan dan gaya hidup. Dan dapat pula 

ditatalaksana dengan alternatif seperti akupunktur. Akupunktur pada titik PC6 

(sekitar pergelangan tangan), yang merupakan tatalaksana tambahan pada 

pengobatan standar hiperemesis gravidarum dapat memperbaiki keadaan 

umum penderita dengan hiperemesis gravidarum lebih cepat dibandingkan 

tanpa akupunktur. Karena itu kami akan melakukan penelitian tentang 

hubungan antara penggunaan akupunktur untuk mengurangi mual dan 

muntah pada hiperemesis gravidarum. 

Ibu akan ditusukkan 2 jarum akupunktur yang steril, sekali pakai, 

dan halus, yaitu 1 jarum ditusukkan di sekitar pergelangan tangan kanan dan 

1 jarum lainnya ditangan kiri, selama 15 menit. Saat penusukan jarum ibu 

mungkin akan merasakan rasa kurang nyaman dan nyeri ringan. 

Karena itu kami sangat mengharapkan ibu bersedia untuk ikut 

dalam penelitian ini secara sukarela dan mengizinkan kami menggunakan 

data ibu dalam laporan kami baik laporan tertulis maupun laporan secara 

lisan. Bila ibu bersedia kami mengharapkan ibu memberikan persetujuan 

secara tertulis. Keikutsertaan ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa 
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paksaan, oleh karena itu ibu berhak untuk menolak atau mengundurkan diri 

tanpa risiko kehilangan hak untuk mendapat pelayanan kesehatan di rumah 

sakit ini.   

Kami menjamin keamanan dan kerahasiaan semua data pada 

penelitian ini. Data akan disimpan dengan baik dan aman, sehingga hanya 

bisa dilihat oleh yang berkepentingan saja. Demikian juga pada penyajian, 

baik tertulis maupun pada laporan lisan data pribadi ibu tetap akan kami 

rahasiakan. Data penelitian ini akan disajikan pada: 

 Forum Ilmiah Program Pasca sarjana (S2) dan Program Pendidikan 

Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin. 

 Publikasi pada  majalah ilmiah dalam maupun luar negeri. 

 

Bila ibu merasa ada hal yang belum jelas atau belum dimengerti 

dengan baik, maka ibu dapat menanyakan atau minta penjelasan kepada 

saya: dr. Rusmaniah (telepon: 081317060777). 

Jika ibu setuju untuk berpartisipasi, diharapkan menandatangani 

surat persetujuan mengikuti penelitian. Atas kesedian dan kerjasamanya 

kami ucapkan banyak terimakasih. 

 

Identitas Peneliti 

Nama  : dr. Rusmaniah 

DISETUJUI OLEH KOMISI 
ETIK PENELITIAN 

KESEHATAN FK-UNHAS 
TANGGAL: 7 OKTOBER 

2010 
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Alamat : PPDS OBGIN FK UNHAS 

Telepon : 081317060777  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN SETELAH 

MENDAPAT PENJELASAN 

 

SURAT PERNYATAAN 
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Setelah mendapatkan penjelasan mengenai maksud, tujuan dan 

kegunaan penelitian dengan judul Pengaruh  Penggunaan  Akupunktur  

Dalam Mengurangi Derajat Mual Dan Muntah Pada Hiperemesis 

Gravidarum Tingkat II, maka saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat   : 

Menyetujui dan bersedia diikutsertakan dalam penelitian ini 

Bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, 

saya berhak menghentikan peran serta saya dalam penelitian ini kapan saja 

dengan memberitahukan kepada peneliti. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

      Makassar,                       

Peneliti  Saksi I Saksi II  Peserta penelitian 

 

(dr.Rusmaniah)    (                 )   (                 )     (                    ) 

Peneliti Utama 

Nama  : dr. Rusmaniah 

Alamat : PPDS OBGIN FK-UNHAS 

Telepon : 081317060777 
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Penanggung Jawab Medik 

Nama         : dr. Telly Tessy, SpOG(K) 

Alamat kantor      : UPF Obgin RS. Pendidikan FK Universitas Hasanuddin 

     Jl. Perintis kemerdekaan KM 10, Tamalanrea 90245 
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FORMULIR PENELITIAN 
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Pengaruh  Penggunaan  Akupunktur  Dalam Mengurangi Derajat Mual 

Dan Muntah Pada Hiperemesis GravidarumTingkat II 

 

A. IDENTITAS PENDERITA 

      Nama  : 

      Umur  :  tahun 

      Pendidikan : 

      Pekerjaan : 

      Alamat  : 

      Telepon  : 

B. REGISTRASI 

      No. sample : 

      Tanggal  : 

C. ANAMNESIS 

      Paritas  : G   P   A 

      Penyakit yang pernah/sementara diderita: 

      a. Diabetes Melitus   (ya/tidak) 

       b. Penyakit jantung   (ya/tidak) 

      c. Hipertensi dalam kehamilan (ya/tidak) 

      d. Alergi jarum akupunktur  (ya/tidak) 

D. PEMERIKSAAN FISIK 

      Keadaan umum : 
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      Tekanan darah : 

      Nadi  : 

      Pernafasan : 

      Suhu  : 

 

E. TABEL 1 (Saat Masuk Rumah Sakit) 

 
1. Dalam 12 jam terakhir, berapa lama (jam) anda merasakan mual? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1 jam atau 

kurang 
2-3 jam 4-6 jam > 6 jam 

Skor 1 2 3 4 5 
  

2. Dalam 12 jam terakhir, pernakah anda muntah? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 1 2 3 4 5 
  

3. Dalam 12 jam terakhir, berapa kali anda merasa ada dorongan untuk muntah 
tanpa ada yang dimuntahkan? 

Respon Tidak sama 
sekali 

1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 
 

1 2 3 4 5 

PUQE skor antara 4 – 6 : Derajat ringan 
PUQE skor antara 7 – 12 : Derajat sedang 
PUQE skor ≥ 13  : Derajat berat  
 

 

 

 

 

 

F. TABEL 2 (Perawatan hari pertama) 
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1. Dalam 12 jam terakhir, berapa lama (jam) anda merasakan mual? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1 jam atau 

kurang 
2-3 jam 4-6 jam > 6 jam 

Skor 1 2 3 4 5 
  

2. Dalam 12 jam terakhir, pernakah anda muntah? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 1 2 3 4 5 
  

3. Dalam 12 jam terakhir, berapa kali anda merasa ada dorongan untuk muntah 
tanpa ada yang dimuntahkan? 

Respon Tidak sama 
sekali 

1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 
 

1 2 3 4 5 

PUQE skor antara 4 – 6 : Derajat ringan 
PUQE skor antara 7 – 12 : Derajat sedang 
PUQE skor ≥ 13  : Derajat berat  
 

G. TABEL 3 (Perawatan hari kedua) 

 
1. Dalam 12 jam terakhir, berapa lama (jam) anda merasakan mual? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1 jam atau 

kurang 
2-3 jam 4-6 jam > 6 jam 

Skor 1 2 3 4 5 
  

2. Dalam 12 jam terakhir, pernakah anda muntah? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 1 2 3 4 5 
  

3. Dalam 12 jam terakhir, berapa kali anda merasa ada dorongan untuk muntah 
tanpa ada yang dimuntahkan? 

Respon Tidak sama 
sekali 

1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 
 

1 2 3 4 5 

PUQE skor antara 4 – 6 : Derajat ringan 
PUQE skor antara 7 – 12 : Derajat sedang 
PUQE skor ≥ 13  : Derajat berat  
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H. TABEL 4 (Perawatan hari ketiga) 

 
1. Dalam 12 jam terakhir, berapa lama (jam) anda merasakan mual? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1 jam atau 

kurang 
2-3 jam 4-6 jam > 6 jam 

Skor 1 2 3 4 5 
  

2. Dalam 12 jam terakhir, pernakah anda muntah? 
Respon Tidak sama 

sekali 
1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 1 2 3 4 5 
  

3. Dalam 12 jam terakhir, berapa kali anda merasa ada dorongan untuk muntah 
tanpa ada yang dimuntahkan? 

Respon Tidak sama 
sekali 

1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali ≥ 7 kali 

Skor 
 

1 2 3 4 5 

PUQE skor antara 4 – 6 : Derajat ringan 
PUQE skor antara 7 – 12 : Derajat sedang 
PUQE skor ≥ 13  : Derajat berat  
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